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RINGKASAN

Pengaruh Dosis Eco-enzyme dan Jenis Pupuk Kandang terhadap Serapan Nitrogen,
Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Mentimun Jepang (Cucumis sativus var. roberto)
Dibawah bimbingan 1. Prof. Dr. Ir. Agus Sugianto, ST. MP.

2. Dr. Ir. Djubhari, M.Si.

Mentimun jepang atau dalam Bahasa jepang disebut Kyuri memiliki bentuk
yang lebih panjang dan memiliki warna hijau yang lebih gelap dibandingkan
dengan mentimun lokal. Bedasarkan data hasil produksi buah mentimun di Kota
Batu, terdapat penurunan hasil produksi mentimun pada tahun 2016-2020.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian perbedaan jenis
pupuk kandang dan dosis eco-enzyme terhadap serapan N, pertumbuhan dan hasil
tanaman mentimun jepang serta mendapatkan dosis optimum masing-masing
pupuk kandang untuk meningkatkan hasil buah mentimum jepang.

Penelitian dilakukan di lahan yang bertempat di Dusun Sekar Putih, Desa
Pendem, Kecamatan Junrejo Kota Batu dengan rancangan percobaan RAK
Faktorial dimana terdapat 2 faktor, faktor pertama yaitu: Py = Pupuk kandang sapi,
P2 = Pupuk kandang kambing, Ps = Pupuk kandang ayam, sedangkan faktor kedua
yaitu: E1 = Eco-enzyme 0.5 dosis anjuran (3 L/ha), E2 = Eco-enzyme 1 dosis anjuran
(6 L/ha) dan Ez = Eco-enzyme 1.5 dosis anjuran (9 L/ha). Terdapat 9 kombinasi
perlakuan, 3 ulangan dan 3 sampel tanaman sehingga terdapat 81 unit percobaan.
Analisis data menggunakan Anova 5% jika nyata diuji lanjut menggunakan BNJ
5%. Untuk menentukan dosis optimum eco-enzyme dilakukan analisis regresi
sedangkan untuk mengetahui hubungan antar variabel pengamatan digunakan
koefisien korelasi.

Hasil penelitian menunjukkan kecenderungan kombinasi perlakuan P2E>
(Pupuk kandang kambing dengan dosis eco-enzyme 6 L/ha) memberikan hasil yang
baik pada panjang tanaman, jumlah daun, luas daun, waktu panen pertama, bobot
segar total tanaman dan bobot segar total buah. Hasil analisis regresi, kombinasi
pupuk kandang kambing dengan dengan dosis optimum 7.27 L/ha dapat

menghasilkan bobot segar buah per hektar sebesar 20.94 ton/ha.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Mentimun jepang atau disebut Kyuri dalam Bahasa jepang memiliki bentuk
buah yang lebih panjang dan kulit berwarna hijau gelap dibanding dengan
mentimun lokal dengan bentuk lebih berisi, berwarna hijau cerah dengan gradasi
warna agak kekuningan. Seiring dengan banyaknya restoran dengan menu khas
jepang, mentimun ini semakin banyak dibudidayakan di Indonesia untuk memenuhi
kebutuhan pasar.

Mentimun termasuk tanaman semusim yang bersifat menjalar atau memanjat
dengan membentuk pilinan (spiral) sehingga budidaya mentimun perlu
menggunakan ajir dalam pertumbuhannya. Panjang atau tinggi tanaman dapat
mencapai 250 cm, bercabang dan bersulur (Sunarjono, 2008), daunnya merupakan
daun tunggal yang letaknya berseling dengan tulang daun menyirip (Wijoyo, 2012)

Bedasarkan dari portal data Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Kota
Batu, terdapat penurunan hasil produksi mentimun di Kota Batu pada tahun 2016
hingga 2020. Hasil produksi mentimun pada tahun 2016 semula 28,55 ton, menjadi
26,47 ton pada tahun 2017, disusul 19,56 ton pada tahun 2018, kemudian hasil
produksi mentimun terus mengalami penurunan menjadi 17,94 ton pada tahun 2019
dan 15,87 ton pada tahun 2020.

Salah satu usaha dalam meningkatkan produtivitas tanaman mentimun
adalah dengan pemberian pupuk kandang dari beberapa jenis kotoran hewan dan
pemberian senyawa organik eco-enzyme. Pupuk kandang dapat menjadi salah satu

alternatif pengganti pupuk anorganik yang berasal dari kotoran hewan ternak yang
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banyak terdapat di Indonesia. Kualitas pakan ternak yang berbeda dapat
memengaruhi kualitas dan kandungan hara yang terdapat di dalamnya. Pupuk
kandang dapat membantu memenuhi kebutuhan mikro tanaman seperti kalsium,
sulfur, mangan, zink, seng, dan magnesium (Sutanto, 2006).

Pupuk kandang yang biasa digunakan dan mudah dalam didapat antara lain
sapi, kambing dan ayam mengingat semakin banyaknya peternak sapi, kambing dan
ayam serta limbah kotoran yang dihasilkan dari hewan tersebut menjadikan pupuk
kandang sebagai pilihan yang tepat dalam pemanfaatannya sebagai pengganti
pupuk anorganik.

Eco-enzyme merupakan larutan hasil fermentasi yang berasal dari limbah
pertanian atau limbah rumah tangga seperti kulit buah dan sayur yang memiliki
kulit yang lunak. Pembuatan eco-enzyme dilakukan dengan memotong limbah
organik untuk memudahkan proses fermentasi kemudian dimasukkan kedalam
wadah plastik dengan ditambahkan air sebanyak 60% dan gula merah sebanyak
10% dari jumlah air. Setelah itu, larutan tersebut difermentasi selama 3 bulan dan
dibuka setiap hari pada 1 bulan pertama untuk mengeluarkan gas panas akibat
aktivitas mikroba dan terus dilakukan pengecekan secara berkala (Djaya et al.,
2014).

Hasil penelitian Novianto (2022) menunjukkan pengaruh yang signifikan
pada variabel panjang akar tanaman dan jumlah daun bawang merah dengan
menggunakan dosis 1.75 ml/liter air. Penambahan pupuk kandang dan larutan eco-
enzyme diasumsikan dapat membantu memudahkan tanaman menyerap unsur hara
karena peran eco-enzyme sebagai biokatalisator atau membantu mempercepat

siklus di alam sehingga bahan organik yang berasal dari pengaplikasian pupuk
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kandang lebih cepat tersedia dalam tanah. Unsur hara yang berasal dari pupuk

kandang dan eco-enzyme seperti nitrogen dapat segera dimanfaatkan oleh tanaman

untuk proses fotosintesis dan menghasilkan fotosintat. Selain berpengaruh terhadap

pertumbuhan tanaman, penambahan eco-enzyme pada tanaman menunjukkan

peningkatan ketersediaan P dalam tanah serta mempengaruhi pH tanah.
Berdasarkan uraian di atas, dapat dilakukan penelitian untuk mengetahui

pengaruh dosis eco-enzyme dan jenis pupuk terhadap serapan nitrogen,

pertumbuhan dan hasil pada mentimun jepang (Cucumis sativus var. roberto).

1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Apakah terdapat pengaruh interaksi antara pemberian dosis eco-enzyme
yang dikombinasikan dengan jenis pupuk kandang terhadap serapan
nitrogen, pertumbuhan dan hasil Mentimun Jepang (Cucumis sativus var.
roberto)?

2. Bagaimana pengaruh perbedaan dosis pemberian eco-enzyme terhadap
serapan nitrogen, pertumbuhan dan hasil Mentimun Jepang (Cucumis
sativus var. roberto)?

3. Bagaimana pengaruh perbedaan pemberian jenis pupuk kandang terhadap
serapan nitrogen, pertumbuhan dan hasil Mentimun Jepang (Cucumis

sativus var. roberto)?



1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui pengaruh interaksi antara pemberian dosis eco-enzyme

dan jenis pupuk kandang terhadap serapan nitrogen, pertumbuhan dan hasil

REPOSITORY

Mentimun Jepang (Cucumis sativus var. roberto).

University of Islam Malang

2. Untuk mengetahui pengaruh pemberian dosis eco-enzyme terhadap serapan
nitrogen, pertumbuhan dan hasil Mentimun Jepang (Cucumis sativus var.
roberto).

3. Untuk mengetahui pengaruh pemberian jenis pupuk kandang terhadap
serapan nitrogen, pertumbuhan dan hasil Mentimun Jepang (Cucumis

sativus var. roberto).

1.4 Hipotesis

1. Terdapat pengaruh interaksi antara perlakuan perbedaan dosis eco-enzyme
dan jenis pupuk kandang terhadap serapan nitrogen, pertumbuhan dan hasil
Mentimun Jepang (Cucumis sativus var. roberto).

2. Pemberian eco-enzyme dengan 1 Kkali dosis anjuran dapat berpengaruh
terhadap serapan nitrogen, pertumbuhan dan hasil Mentimun Jepang
(Cucumis sativus var. roberto) di bandingkan pemberian eco-enzyme % kali
dosis anjuran dan 1 % kali dosis anjuran.

3. Pemberian pupuk kandang kambing dapat meningkatkan serapan nitrogen,
pertumbuhan dan hasil pada Mentimun Jepang (Cucumis sativus var.
roberto) di bandingkan pemberian pupuk kandang sapi dan pupuk kandang

ayam.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

REPOSITORY

Dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan dapat ditarik kesimpulan bahwa:
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1. Dosis optimum yang diperoleh dari kombinasi perlakuan perbedaan jenis
pupuk kandang dengan dosis eco-enzyme pada bobot segar buah per hektar
menunjukkan hasil:

a) Dosis eco-enzyme untuk pupuk kandang sapi menunjukkan
kecenderungan pola linier. Sehingga, semakin tinggi dosis eco-
enzyme hingga tingkat tertentu maka hasil bobot segar buah per hektar
semakin meningkat.

b) Dosis optimum eco-enzyme untuk pupuk kandang kambing adalah
6.22 L/ha dengan hasil bobot segar buah per hektar 34.33 ton/ha.

c) Dosis optimum eco-enzyme untuk pupuk kandang ayam adalah 5.90
L/ha dengan hasil bobot segar buah per hektar 25.17 ton/ha.

2. Pengaplikasian tiga dosis eco-enzyme (3 L/ha, 6 L/ha dan 9 L/ha) pada
tanaman mentimun jepang menunjukkan hasil yang baik pada bobot segar
buah perbuah terdapat pada perlakuan E> (dosis eco-enzyme 6 L/ha) dengan
rata-rata bobot buah seberat 245.83 gram.

3. Pemberian tiga jenis pupuk kandang (sapi, kambing dan ayam) pada
tanaman mentimun menunjukkan hasil yang baik pada bobot segar total
buah terdapat pada perlakuan P2 (pupuk kandang kambing) dengan rata-rata

bobot buah seberat 254.46 gram.
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5.2 Saran

Dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan, untuk mendapatkan
pertumbuhan dan hasil tanaman mentimun jepang Roberto yang baik, maka
disarankan:

1. Mengaplikasikan kombinasi pupuk kandang sapi dan eco-enzyme dengan
meningkatkan dosis lebih dari dosis anjuran.

2. Mengaplikasikan kombinasi pupuk kandang kambing dan eco-enzyme
dengan dosis 6.22 L/ha,

3. Mengaplikasikan kombinasi pupuk kandang ayam dan eco-enzyme dengan
dosis 5.90 L/ha.

Pengaplikasian pupuk kandang sebaiknya dilakukan sebelum penanaman
supaya pupuk kandang dapat terdekomposisi dalam tanah. Perlu dilakukan
penelitian lanjut terkait perkembangan mikroorganisme di bawah permukaan tanah
serta pengaruhnya terhadap perakaran tanaman pasca pengaplikasian pupuk

kandang dan eco-enzyme.
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